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Abstrak: Adapun permasalahan yang dibahas yaitu : Bagaimana peran guru agama islam di PPAI
Darun Najah dalam mengembangkan kecerdasan emosi dan spiritual siswa. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan peran guru agama islam yang dilakukan di Yayasan PPAI Darun Najah Malang dalam
upaya pengembangan kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual siswa. Jenis penelitian yang
digunakan peneliti lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang
digunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan teknik analisis yaitu reduksi data, penyajian data
dan Conclusion drawing atau Verification. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang dimiliki
guru di PPAI Darun Najah kota Malang dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual
secara umum bisa dikatakan baik atau positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa peraturan
dan hukuman yang disepakati oleh para guru untuk membantu menunjang kecerdasan para siswa.
Peran guru agama islam di PPAI Darun Najah dalam mengembangkan kecerdasan siswanya sudah
bisa dilihat melalui kegiatan schari-harinya dalam lembaga formal maupun non formalnya, seperti
membiasakan membaca Ratibul Haddad, Diba’iyah, Tahlil, Yasin, serta membiasakan beberapa
tindakan ta’zir fisik berupa tanggung jawab pada urusan-urusan pesantren maupun ibadah. Adapun
ta’zir yang diberlakukan berupa melaksanakan sholat tahajud, berjamaah pada shaf depan, mencuci
peralatan keperluan pesantren hingga membayar sejumlah rupiah untuk kebijakan pelanggaran yang
berat. Itu beberapa kegiatan ta’zir yang ditunjukan dalam keseharian mereka di sekolah..

Kata Kunci: Peran Guru pai, Kecedasan Emosional, Kecerdasan Spiritual.

PENDAHULUAN

Dalam pendidikan tersusun komponen berupa tempat sekolah, tenaga pendidik serta
peserta didik., tempat sekolah yang terpenting didalamnya ada kualitas visi, misi, sarana dan
prasarana untuk menunjang serta menjadi pedoman bagi seluruh penduduk sekolah dengan
baik, jika tenaga pendidik dalam menunjang pendidikan yang baik bagi siswa siswinya harus
mempunyai kualitas pendidikan serta cara mengajar yang bagus sesuai dasar kompetensi yang
telah diberlakukan di suatu lembaga sekolah tersebut, sedangkan peserta didik harus
mempunyai niat dan semangat dalam menempuh pendidikan dalam suatu lembaga atau
yayasan pendidikan.

Pendidik merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendah-nya mutu hasil pendidikan
dan mempunyai posisi strategis dalam merubah karakter peserta didik maka setiap usaha
peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan kualitas
pendidik baik dalam segi pengetahuan maupun beberapa kecerdasan pada siswa. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan kesiapan pendidik dalam meningkatkan
karakter peserta didik melalui proses pembelajaran, maka dengan demikian salah satu posisi
indicator strategis pendidik dipengaruhi oleh kemampuan kecerdasan emosional dan spiritual.

Dalam proses pembelajaran, pendidik harus cerdas dalam memberikan contoh teladan
bagi peserta didik, karena hal ini akan menjadi penunjang keberhasilan pertumbuhan
kecerdasan siswa, Pendidik yang santun adalah guru yang membuka hati dan akal peserta didik
untuk menerima apa yang diajarkan sampai tertanam dalam jiwa peserta didik.

Pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
nilai-nilai moral dan etika pada individu, sehingga mereka mampu membedakan antara yang
benar dan salah serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter
memiliki hubungan yang erat dengan peran guru dalam proses pendidikan. Guru bukan hanya
sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator dalam
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pembentukan karakter siswa. Pendidikan karakter, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual
memiliki hubungan yang erat dan saling mendukung dalam membentuk individu yang utuh
dan seimbang.

Dari pembahasan diatas saya tertarik untuk meneliti sebuah yayasan pendidikan yang
mana memiliki program sekolah formal dan non formal, yaitu Yayasan Ma’had Darun Najah
As salafiy Ngijo Karang Ploso Malang. Saya tertarik meneliti pada lembaga pendidikan di
Darun Najah Ngijo Karang Ploso Malang ini karena pernah membaca pada salah satu buku
dan beberapa jurnal ilmiah bahwa lembaga ini tidak hanya lembaga pendidikan tetapi ada
kegiatan Pesantren didalamnya, dan bedanya dengan lembaga lain, di lembaga yayasan ini
peserta tidak diperbolehkan untuk pulang, karna peraturan yang mengharuskan mereka untuk
menetap,hingga waktu yang telah ditentukan atau biasa disebut liburan pesantren.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami objek melalui penjelasan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, dengan menggunakan berbagai metode alami dalam konteks khusus yang alamiah
dengan menggunakan berbagai metode alamiah tertentu. Penelitian kualitatif ini bertujuan
untuk meneliti peran guru dalam menerapkan kecerdasan emosional dan spiritual pada peserta
didik kelas I’dadiyah PPAI Darun Najah.

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darun Najah, desa Ngijo,
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, Khususnya di kelas I’dadiyah PPAI Darun
Najah. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan selain peneliti berasal atau
menetap sebagai santri di Pondok Pesantren tersebut, sehingga peneliti cukup mengetahui
kondisi perkembangan pendidikan di Pondok Pesantren Darun Najah juga di lokasi tersebut
belum pernah diadakan penelitian serupa atau khususnya mengenai bagaimana proses
pembelajaran hingga peranan guru dalam pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual
pada peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara,
observasi, dan dokumentasi mengenai peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional
dan spiritual peserta didik kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah PPAI Darun Najah, peneliti akan
memaparkan hasil penelitiannya yaitu mengenai upaya guru dalam meningkatkan kualitas
kecerdasan emosi dan spiritual peserta didiknya.

Guru memang berperan strategis terutama dalam membentuk watak bangsa dalam
bentuk pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dari peran diatas dapat
dijelaskan bahwa peran guru sulit digantikan oleh orang lain, dipandang dari segi pembelajaran
peran guru dalam masyarakat indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat
dilakukan dalam proses pembelajaran berkembang dengan begitu cepat. Hal ini dikarenakan
ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus pada segi pembelajaran, yang
diperankan oleh guru dan tidak dapat digantikan oleh orang lain. Jadi guru sangat berperan
dalam meningkatkan kecerdasan emosi dan spiritual muridnya di suatu lembaga pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual di PPAI Darun
Najah Desa Ngijo, Kecamatan Karang Ploso, Kabupaten Malang, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:
a.Peran Guru PPAI Darun Najah Desa Ngijo

Peran guru di PPAI Darun Najah Desa Ngijo sudah cukup baik, di mana mereka
mampu melaksanakan peran sebagai pendidik, teladan, dan fasilitator. Para guru di PPAI
Darun Najah dapat menjalankan tugas mereka dengan baik, baik di sekolah maupun di
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pesantren, serta menjalin kerja sama yang erat dengan pihak sekolah, pesantren, orang
tua, maupun lingkungan sekitar. Hal ini dilakukan untuk terus memperhatikan karakter
siswa, baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Kecerdasan emosional
dikembangkan melalui pembiasaan-pembiasaan di pesantren yang kemudian terus
diawasi oleh orang tua di rumah, sehingga menjadi kebiasaan yang baik bagi para siswa.
b.Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kecerdasan Emosional dan Spiritual

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional dan
spiritual anak antara lain adalah diri anak itu sendiri, orang tua, dan lingkungan sekitar.
Untuk mengembangkan kecerdasan ini, diperlukan kemampuan dari diri sendiri,
dukungan dari orang tua, dan lingkungan yang kondusif. Faktor-faktor pendukung
tersebut sangat penting, namun ada juga faktor-faktor penghambat, seperti
ketidakmampuan diri untuk terus berkeinginan berkembang. Lingkungan juga
memainkan peran penting, di mana siswa dapat mempelajari hal-hal baru, baik yang
positif maupun yang negatif dari lingkungan mereka. Selain itu, teknologi juga berperan
signifikan dalam mendukung atau menghambat perkembangan anak. Penggunaan
teknologi yang tepat akan mendukung perkembangan anak, sementara penggunaan yang
tidak tepat akan menghambatnya.

c. Upaya Pembaruan oleh Pendidik di Pesantren PPAI Darun Najah Malang

Pendidik di pesantren PPAI Darun Najah Malang secara rutin melakukan upaya
pembaruan dan penataan peraturan, baik di lingkungan pesantren, madrasah diniyah,
maupun madrasah formalnya. Setiap pergantian tahun ajaran baru, pihak pengasuh dan
pengurus yayasan selalu mengadakan rapat untuk membahas evaluasi mengenai beberapa
peserta didik selama pembelajaran pada tahun sebelumnya. Evaluasi ini dilakukan untuk
mempertimbangkan model, metode, kurikulum, serta peraturan-peraturan baru, baik itu
ada yang harus diubah, ditetapkan, atau ditambahkan terhadap seluruh warga pesantren.
Upaya-upaya yang dilakukan oleh para pengasuh, pengurus, dan pendidik di pesantren
ini tidak terlepas dari pengamatan dan kejadian-kejadian yang pernah terjadi di lingkup
pesantren mengenai pola tingkah laku dan sikap para peserta didik. Hal ini juga
berhubungan dengan kecerdasan emosi dan spiritual yang mereka terapkan dalam
kehidupan sehari-hari di pesantren. Dengan demikian, pembaruan yang dilakukan terus-
menerus diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan
kecerdasan emosional dan spiritual para peserta didik di PPAI Darun Najah.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah peran guru di PPAI Darun Najah Desa Ngijo
sudah cukup baik dalam hal mendidik, menjadi teladan dan fasilitator. Guru di PPAI Darun
Najah sudah bisa menjalankan perannya baik di sekolah maupun di pesantren. Serta menjalin
kerjasama antara pihak sekolah, pesantren dengan orang tua maupun masyarakat setempat
untuk terus memperhatikan karakter siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Kecerdasan emosional dikembangkan melalui pembiasaan di pesantren yang terus diawasi
orang tua di rumah agar menjadi pembiasaan yang baik.

Faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional dan spiritual anak
diantaranya adalah dirinya sendiri, orang tua dan lingkungan. Faktor pendukung untuk
mengembangkan kecerdasan ini diperlukan kemampuan diri sendiri, orang tua dan
lingkungan. Sedangkan faktor penghambat ialah kemampuan diri untuk terus berkeinginan
berkembang, lingkungan yang kurang baik, dan teknologi yang digunakan secara tidak
semestinya.

PPAI Darun Najah selalu melakukan upaya pembaruan penataan peraturan baik di
lingkungan pesantren, madrasah diniyah, maupun madrasah formalnya. Selain itu setiap
pergantian ajaran baru pihak pengasuh dan pengurus yayasan selalu mengadakan rapat untuk
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membahas evaluasi mengenai beberapa peserta didik selama pembelajaran pada tahun
sebelumnya untuk di pertimbangkan dengan model, metodekurikulum, serta peraturan-
peraturan baru baik itu ada yang harus diubah, ditetapkan, atau di tambahkan terhadap
seluruh warga pesantren. Upaya-upaya para pengasuh, pengurus, dan pendidik di pesantren ini
tak lepas dari pandangan dan kejadian yang pernah terjadi di lingkup pesantren mengenai pola
tingkah dan sikap para peserta didik yang mana itu juga berhubungan dengan kecerdasan
emosi dan spiritual yang mereka terapkan sehari-harinya di pesantren.
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